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Abstract

Introduction: Adolescence is a period that is passed in every individual development, adolescent development is
a period of individual development which is a period of achieving mental, emotional, social, physical and escape
patterns from childhood to adulthood.

Objectives: To find out the relationship between the level of knowledge about anemia and the compliance with
consumption of Fe tablets in young women at MTs Raudhatul Muta'allimin in 2021.

Methods: The research design used is correlation analytic with a cross-sectional correlation or cross-sectional
approach. Cross-sectional approach. The population in this study were female students at MTs Raudhatul
Muta'allimin 75 people. The sample calculation in this study was total sampling. The sample inclusion criteria in
this study were young women who attended school at MTs Raudhatul Muta'allimin in 2021. The instrument used
a questionnaire. In this study, the Chi-square or gai-square test was used to see the dependence between the
independent variables and the dependent variable on a nominal or ordinal scale.

Results:_The results of the bivariate analysis of the level of knowledge of anemia showed p = 0.000, and the
bivariate analysis of adherence to Fe tablet consumption showed p = 0.000.

Conclusion:_Based on the results of research on the relationship between the level of knowledge about anemia
and adherence to Fe tablet consumption in adolescent girls at MTs Raudhatul Muta‘allimin in 2021.
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan salah satu masa yang dilewati pada setiap perkembangan individu,
perkembagan remaja ialah periode perkembangan individu yang merupakan masa pencapaian
kematangan mental, emosional, sosial, fisik dan pola pelarihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa.*
Masa remaja ialah masa pertumbuhan yang terjadi dengan cepat, yang mengalami perubahan fisik,
perubahan gaya hidup, dan kebiasaan mencoba-coba makanan sehingga kebutuhan gizi pun ikut
meningkat salah satu nya ialah zat besi, zat besi dibutuhkan untuk semua sel tubuh dan merupakan
dasar dalam proses fisiologis, seperti pembentukan hemoglobin (sel darah merah) dan fungsi enzim.
Pada masa remaja akan mengalami pubertas yaitu masa ketika seseorang anak mengalami prubhan fisik,
psikis dan kematangan fungsi seksual.?

Remaja perempuan membutuhkan asupan zat besi yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-
laki. Pada masa remaja putri asupan zat besi tidak hanya digunakan untuk mendukung pertumbuhan,
tetapi juga untuk digunakan mengganti zat besi yang hilang melalui darah yang keluar disaat menstruasi
setiap bulannya karena kebutuhan zat besi perempuan lebih tinggi dan perempuan beresiko mengalami
kekurangan zat besi, yang nantinya dapat berkembang menjadi anemia.® Remaja putri pada umunya
memiliki karakteristik kebiasaan makan tidak sehat diantaranya seperti kebiasaan tidak sarapan pagi,
malas minum air putih, diet tidak sehat karena ingin langsing, kebiasaan ngemil makanan rendah gizi
dan siap saji sehingga remaja tidak dapat memenuhi kebutuhan khususnya kebutuhan zat gizi yang
mengakibatkan Hemoglobin menjadi rendah dan dapat mengakibatkan anemia.*

Anemia merupakan suatu kondisi dimana jumlah konsentrasi darah yang mengangkut oksigen
(Hb) dan sel darah merah tidak sesuai fisiologi tubuh, defesiensi besi diperkirakan menjadi penyebab
paling umum dari anemia secara global penyebab lain karena kekurangan nutrisi, peradagan akut dan
kronis, infeksi parasite dan kelainan bawaan.® Anemia lebih banyak terjadi pada remaja putri karena
proses menstruasi, pada masa ini perempuan akan mengalami kehilanagn zat besi sekitar 30 mg.
Masalah kehilangan darah pada saat menstruasi dapat menjadi penyebab terjadinya anemia dengan
gejala yang umum terjadi seperti badan lemah lesu, mudah lelah, dan mudah mengantuk, sehingga hal
ini menjadikan sulit berkonsentrasi dalam belajar serta dapat berdampak pada turunnya ketahanan
fisik.® Anemia pada remaja berdampak buruk terhadap penurunan imunitas, konsentrasi, prestasi
belajar, kebugaran remaja dan membuat remaja sering mengantuk pada saat belajar disekolah.
Kesehatan seorang remaja sangat menentukan keberhasilan dari pembangunan kesehatan, terutama
dalam upaya mencetak kualitas generasi penerusbangsa di masa depan dan mengingat mereka adalah
para calon ibu yang akan hamil dan melahirkan seorang bayi, Maka pengetahuan remaja tentang
konsumsi Tablet Tambah Darah harus ditekankan lagi.’

Masalah anemia pada remaja putri telah menarik perhatian pemerintah untuk segera
ditanggulangi.Salah satu upaya penanggulangan anemia pada remaja putri yaitu dengan puskesmas
memberikan tablet tambah darah (TTD) yang terdiri dari 4 tablet yang dikonsumsi selama 1 bulan, 1
tablet dikonsumsi setiap minggunya. Masalah terkait kepatuhan menjadi kendala utama dalam
penambahan zat besi harian, salah satu pengalihan untuk mengatasi kepatuhan dengan mengonsumsi
seminggu sekali. Hal ini dilakukan agar remaja patuh dan tidak malas untuk mengonsumsi dan upaya
pemberian penyuluhan terkait tablet tambah darah serta kejadian anemia tetapi remaja dengan
pengetahuan tentang anemia yang rendah cenderung tidak tahu penyebab, bahaya, serta pencegahan
anemia saat menstruasi.®

Dampak anemia pada remaja adalah menurunnya imunitas, konsentrasi, prestasi belajar, dan
kebugaran remaja. Remaja putri merupakan calon ibu yang nantinya akan mengalami proses kehamilan
dan persalinan. Kondisi kekurangan zat besi dapat memperbesar risiko kematian maternal, bayi lahir
prematur dan BBLR. Anemia dapat dicegah dengan pemberian suplemen tablet tambah darah pada
wanita usia subur termasuk remaja dan ibu prakonsepsi.’

Apabila remaja patuh untuk mengkonsumsi maka, kejadian anemia dapat dicegah.® Kepatuhan
adalah perubahan perilaku seseorang dari tidak taat menjadi taat terhadap peraturan. Masalah kepatuhan
merupakan kendala suplemtasi besi harian, karena itu untuk menjaga kepatuhan konsumsi supleman

JNEP Volume 02 No.04 2023 | 122



JOURNAL OF NURSING INfIEDUCATION & PRACTICE

Publishing by MPI Mitra Publikasi llmiah E-ISSN : 2798-9496 | P-ISSN 2798-9623

besi dapat diadakan dengan upaya mengkonsumsi suplemen besi langsung di depan petugas, dengan
mengirimkan pesan singkat kepada sampel penelitian. Suplementasi tablet tambah darah pada remaja
merupakan salah satu cara pemerintah untuk mengurangi angka kejadian anemia. Suplementasi tablet
tambah darah dengan dosis yang tepat efektif untuk meningkatkan cadangan zat besi jika dikonsumsi
secara rutin. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rahmadi (2019) sekolah yang melakukan program
suplementasi tablet tambah darah memiliki prevalensi anemia yang rendah (24%) dibandingkan dengan
sekolah yang tidak melakukan program suplementasi tablet tambah darah dengan prevalensi anemia
(43.1%).1!

Namun program suplementasi tablet tambah darah dinilai kurang efektif, karena masih banyak
remaja putri yang kurang patuh mengkonsumsi tablet tambah darah. Pelaksanaan program pemberian
tablet tambah darah dilakukan dengan memberikan tablet tambah darah dengan dosis 1 tablet setiap
minggu nya. Remaja putri dapat dikatakan patuh mengkonsumsi tablet tambah darah jika
mengkonsumsi 1 tablet setiap minggunya atau 4 tablet dalam satu bulan.'? Maka dari itu remaja
memerlukan pengetahuan yang cukup luas mengenai konsumsi tablet Fe terhadap anemia.

Media komunikasi sangatlah penting untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam
kehidupan manusia, salah satunya adalah dalam hal pencarian informasi kesehatan.** Pengetahuan ialah
salah satu dominan yang dibutuhkan dalam bentuk tindakan seseorang, proses pengetahuan
membutuhkan pesan yang akan disampaikan. Media dalam menyampaikan pesan dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang. Pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pemberian informasi melalui video. Video
merupakan media audiovisual yang dapat menunjang kegiatan dalam menyampaikan pesan. KIE
(Komunikasi, Informasi dan Konseling) seperti penyuluhan merupakan suatu upaya untuk
menyampaikan pesan dalam rangka upaya promotif.**

Remaja putri yang mendapatkan dukungan guru 4.7 kali lebih patuh mengkonsumsi tablet
tambah darah dibandingan remaja putri yang tidak mendapatkan dukungan guru. Selain itu,
mengkonsumsi tablet tambah darah bersama-sama dengan teman juga dapat meningkatkan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dan meningkatkan kadar hemoglobin.%® Selain beberapa faktor tersebut,
kendala yang dialami remaja putri dalam mengkonsumsi tablet tambah darah adalah sering merasa
mual, tidak menyukai rasa dan aroma tablet tersebut, dan merasa tidak perlu untuk mengkonsumsi tablet
tambah darah.*®

Berdasarkan dari studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 21 Juli 2022 Pada remaja putri
di MTs Raudhatul Muta’allimin tahun 2021 telah dilakukan wawancara 30 siswi putri didapatkan 12
mengetahui tablet Fe untuk mencegah anemia dan 18 siswi lain nya tidak mengetahui tablet Fe untuk
mencegah anemia, kemudian dalam kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe hanya 6 siswi yang patuh dan
sisanya tidak patuh untuk mengkonsumsi secara teratur. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan
konsumsi tablet fe pada remaja putri di MTs Raudhatul Muta’allimin tahun 2021.

Metode

Desain penelitian yang digunakan bersifat analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional
korelasi atau potong lintang. Pendekataan cross sectional. Dalam penelitian ini di cari hubungan tingkat
pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet fe pada remaja putri di MTs Raudhatul
Muta’allimin tahun 2021. Populasi dalam penelitian ini yaitu Pelajar putri di MTs di MTs Raudhatul
Muta’allimin 75 orang, Perhitungan sampel pada penelitian ini adalah total sampling. Kriteria inklusi
sampel dalam penelitian ini adalah Remaja putri yang bersekolah di MTs di MTs Raudhatul
Muta’allimin tahun 2021, Remaja putri yang bersedia mengisi kuesioner, Kriteria ekslusi : Responden
yang sakit dan tidak mengisi kuesioner. Dalam penelitian ini digunakan Uji Chi-square atau gai-kuadrat
digunakan untuk melihat ketergantungan antara variabel bebas dan variabel tergantung berskala
nominal atau ordinal.
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Hasil

Table 1. Distribusi Frekuensi Menurut Usia, Tingkat Pengetahuan dan Kepatuhan Konsumsi Tablet

Fe

Variabel Jumlah Responden %

Usia
14 Tahun 50 66,7%
15 Tahun 25 33,3%
Pengetahuan Tentang Anemia %
Tidak Mengetahui 8 10,7%
Mengetahui 67 89,3%
Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe %
Tidak Mematuhi 10 13,3%
Mematuhi 65 86,7%

Tabel 1 menunjukan distribusi usia siswi MTs Raudhatul Muta’allimin dapat disimpulkan usia
responden terbanyak yaitu pada usia 14 tahun sebanyak 50 responden atau (66,7%) orang, dan yang
paling sedikit yaitu 15 tahun dengan 25 responden (33,3%). Tingkat pengetahuan memiliki nilai yang
paling banyak yaitu dengan variabel mengetahui dengan hasil 67 responden dengan presentase (89,3%)
dan 8 responden memiliki gambaran tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 10.7%. Variabel
Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe memiliki variabel mematuhi yaitu sebanyak 65 responden dengan
presentase (86,7%) dan 10 responden lainnya memiliki gambaran Tidak Mematuhi dengan presentase
13,3%.

Analisa Bivariat
Table 2. Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet FE
pada Remaja Putri di MTs Raudhatul Muta’allimin Tahun 2021

Pearson Chi-Square

Tingkat Pengetahuan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe Nilai P-Value
Tentang Anemia Tidak Mematuhi Mematuhi
Tidak Mengetahui 6 28
Mengetahui 4 63 0.000
Total 10 65

Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa responden dalam penelitian sebanyak 75 responden didapatkan
6 responden Tidak mematuhi kepatuhan konsumsi tablet fe, 63 Mematuhi dalam kepatuhan konsumsi
tablet Fe, sedangkan tidak Mengetahui didapatkan nilai 8 pada Tingkat pengetahuan. Berdasarkan
output diatas diketahui sig (2-sided) pearson chi-square sebsesar .000 karena nilai sig (2-sided) .000
lebih kecil dari 0.05 maka artinya ha diterima ho ditolak yaitu ada hubungan antara variabel tingkat
pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan konsumsi tablet fe di MTs Raudhatul Muta’allimin
tahun 2021.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari karakteristik responden didapatkan usia responden yang paling banyak
usia 14 tahun atau sebanyak (73%) sedangkan usia 15 tahun di dapatkan (33,3%). Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian (Mahmud Jaelani 2016) yang berjudul “Faktor Risiko Yang Berhubungan
dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri” didapatkan data karakteristik dari responden seperti usia,
status, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan.’® Berdasarkan dari seluruh karakteristik responden di
proleh bahwa responden terbanyak yaitu pada usia 15 tahun (73%%). Responden dengan status
menikah (54,3%) lebih banyak dibandingkan dengan status belum menikah (45,7%). Responden
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dengan jenis kelamin perempuan (72,9%) lebih banyak dibandingkan dengan jenis kelamin laki-laki
(27,1%).

Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Anemia

Hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas responden memiloki tingkat pengetahuan dalam
kategori mengetahui sebanyak 67 (89,7%) hal ini menunjukan bahwa responden memiliki pengetahuan
yang cukup baik tentang anemia. Menurut Notoatmodjo (2012), pengetahuan atau kognitif merupakan
domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, karena dari pengalaman dan
penelitian ternyata sikap dan perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng daripada yang
tidak didasari oleh pengetahuan.'” Dalam penelitian ini remaja mayoritas memiliki pengetahuan cukup
baik tentang anemia, hal ini disebabkan karena adanya penyuluhan tentang kesehatan reproduksi di
sekolah.

Sesuai dengan teori Notoatmodjo (2014), yang menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi
pengetahuan adalah informasi atau media massa, informasi yan diperoleh dari pendidikan formal
maupun non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (Immediate Impact) sehingga
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya teknologi akan tersedia bermacam
macam media massa yang dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. Dalam
penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, media massa membawa pula pesanpesan yang berisi
sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang.’ Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Hera
Ariyani dan Ekawati (2012) mengenai Tingkat Pengetahuan Remaja Putri tentang Anemia di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta didapatkan hasil bahwa sebagian besar siswi
memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan
semakin mudah untuk menerima informasi, sehinga makin banyak pengetahuan yang dimiliki untuk
meningkatkan kesehatan.®

Peneliti berasumsi Pengetahuan adalah hasil tahu, terjadi setelah orang melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Dalam pengertiannya, pengetahuan memiliki enam tingkatan yakni: Tahu
(Know), Memahami (Comprehension), Aplikasi (Aplication), Analisis (analysis), Sintesis (Syntesis),
dan Evaluasi (Evaluation). Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap terjadinya anemia adalah
tingkat pengetahuan seseorang tersebut tentang anemia, meskipun terdapat beberapa faktor lain yang
mempengaruhi kejadian anemia.

Gambaran Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam mengonsumsi tablet Fe
mematuhi sebanyak 65 siswi (86,7%). Dan yang tidak patuh 10 siswi (13,3) Kepatuhan merupakan
perilaku positif seorang penderita penyakit dalam mencapai tujuan terapi. Kepatuhan merupakan suatu
bentuk perilaku manusia yang taat terhadap aturan, perintah yang telah ditetapkan, prosedur dan disiplin
yang harus dijalankan.

Rendahnya kepatuhan remaja putri dalam mengkonsumsi tablet Fe dikarenakan kurangnya
pemantauan dan dukungan langsung dari tenaga kesehatan, guru dan keluarga. Berdasarkan hasil
wawancara dengan petugas kesehatan di Puskesmas dan guru di Sekolah, bahwa mereka selalu
menganjurkan kepada setiap remaja putri yang mendapatkan tablet Fe untuk mengonsumsi tablet Fe
secara teratur dan petugas kesehatan beserta guru juga memberikan informasi tentang manfaat dan efek
samping dari tablet Fe tersebut, namun keterbatasan mereka adalah belum bisa memantau langsung
remaja putri dalam mengonsumsi tablet Fe.*

Menurut Niven (2013), kepatuhan remaja putri mungkin bisa dipengaruhi oleh kualitas interaksi
dengan tenaga kesehatan bahwa kualitas interaksi antara profesional kesehatan dan pasien merupakan
bagian yang penting dalam menentukan derajat kepatuhan. Dengan adanya interaksi yang sering
diharapkan semakin banyak informasi seputar anemia dan tablet zat besi yang mereka dapatkan
sehingga mereka yang lebih sering periksa kemungkinan lebih patuh. Dengan kata lain bahwa tenaga
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kesehatan, keluarga dan guru memang mempunyai peran penting dalam memotivasi remaja putri untuk
patuh meminum tablet zat besi.?

Peneliti berasumsi Kepatuhan adalah perubahan perilaku seseorang dari tidak taat menjadi taat
terhadap peraturan.pengetahuan remaja putri yang rendah terkait manfaat mengkonsumsi tablet tambah
darah dan anemia yang diderita menyebabkan rendahnya kepatuhan mengkonsumsi tablet tambah
darah. Remaja putri yang mendapatkan dukungan guru 4.7 kali lebih patuh mengkonsumsi tablet
tambah darah dibandingan remaja putri yang tidak mendapatkan dukungan guru. Selain itu,
mengkonsumsi tablet tambah darah bersama-sama dengan teman juga dapat meningkatkan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dan meningkatkan kadar hemoglobin.

Hubungan Tingkat Pengetahuan tentang Anemia dengan Kepatuhan Konsumsi Tablet Fe pada
Remaja Putri di MTs Raudhatul Muta’allimin Tahun 2021

Hasil penelitian diketahui bahwa nilai p-value 0,00< 0,05. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan tingkat pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet fe
pada remaja putri di MTs Raudhatul Muta’allimin tahun 2021. Berdasarkan tabel silang bahwa
mayoritas remaja putri memiliki pengetahuan cukup baik akan tetapi tidak patuh dalam mengkonsumsi
tablet Fe. Sebanyak 10 siswi (13,3%). Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi khususnya tentang anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet Fe. Sesuai dengan teori
yang menyatakan bahwa, remaja yang memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia cendrung
memiliki kepatuhan yang baik dalam mengkonsumsi tablet Fe. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan
remaja dapat dimodifikasi melalui peningkatan pengetahuannya.”> Sedangkan menurut teori
Notoatmodjo (2014) menyatakan bahwa sebaliknya, remaja yang memiliki tingkat pengetahuan cukup
baik maka memiliki kepatuhan yang sedang atau tidak patuh.*’

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Lestari, Widardo, Mulyani (2015) dengan judul
Pengetahuan Berhubungan dengan Konsumsi Tablet Fe Saat Menstruasi pada Remaja Putri di SMAN
2 Banguntapan Bantul, mengungkapkan bahwa pengetahuan siswi sangat penting untuk kesehatan
dirinya sendiri. Karena anemia bisa dicegah dengan upaya salah satunya yaitu patuh mengkonsumsi
tablet Fe. Maka semakin tinggi pengetahuannya akan semakin patuh dalam mengkonsumsi tablet Fe.?

Peneliti berasumsi Anemia defisiensi besi adalah anemia yang disebabkan menurunnya cadangan
besi dalam tubuh sehingga kadar hemoglobin dalam darah berkurang. Kadar normal hemoglobin pada
remaja putri adalah 12 g/dL. Remaja putri merupakan kelompok yang paling rentan untuk mengalami
anemia defisiensi besi, dikarenakan remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya serta
peningkatan kebutuhan zat besi untuk menggantikan zat besi yang hilang selama menstruasi
Hemoglobin yang rendah pada penderita anemia defisiensi besi dapat menyebabkan menurunnya
pengikatan dan pengangkutan oksigen dari paru-paru keseluruh tubuh, Dampak jangka panjang dari
remaja putri yang menderita anemia defisiensi besi adalah meningkatnya kematian.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan tingkat pengetahuan tentang anemia dengan
kepatuhan konsumsi tablet fe pada remaja putri di MTs Raudhatul Muta’allimin tahun 2021 dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan tentang anemia dengan kepatuhan mengkonsumsi tablet
Fe fe pada remaja putri di MTs Raudhatul Muta’allimin tahun 2021 yang ditunjukkan dengan nilai =
0,000 (p<0,05).
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Peneliti menyatakan bahwa penelitian ini independen dari konflik kepentingan individu dan organisasi.
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